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Berdasarkan data BPS Kabupaten Banyuasin tahun 2017, Kabupaten Muara 

Sugihan merupakan penyumbang beras terbesar kedua di Banyuasin. Salah satu 

desa penghasil beras di Kecamatan Muara Sugihan adalah Desa Sugih Waras. 

Petani padi di sana masih melakukan penanaman padi setahun sekali (IP 100). 

Permasalahan dalam budidaya padi disana adalah produktivitasnya yang masih 

rendah akibat menurunnya kinerja jaringan irigasi disana. Banyaknya saluran yang 

mengalami pendangkalan disebabkan oleh endapan sedimen dan banyaknya 

tumbuhan liar di saluran tersier yang membuat aliran air tidak lancar. Dalam hal ini 

diperlukan kegiatan normalisasi untuk mengembalikan fungsi irigasi ke kondisi 

semula agar saluran dapat beroperasi secara normal, sehingga air mengalir dengan 

baik untuk memenuhi kebutuhan petani. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Stasiun BMKG Kenten Kota Palembang. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis hidrologi yaitu menghitung evapotranspirasi 

(ETp) menggunakan metode Makkink, kebutuhan air sawah (IR), kebutuhan air 

irigasi (NFR), modulus pembuang (Dm) dan debit terencana (Qr). Untuk analisa 

hidrolika, analisa penampang eksisting, desain penampang saluran baru kemudian 

lakukan simulasi menggunakan HEC RAS. Nilai yang diperoleh dari analisis 

hidrologi, evapotranspirasi (Etp) 2.516 - 3.208 mm/hari, kebutuhan air sawah (IR) 

8,63 mm/hari, kebutuhan air irigasi (NFR) tertinggi 1,25 mm/hari, modulus 

pembuang (Dm) 4.314 lt/ s.ha dan debit desain berkisar antara 0,102 – 0,122 m3/s. 

Untuk analisa hidrolika, lebar bawah 0,41 m sampai 0,45 m, lebar atas 2,04 m 

sampai 2,15 m dan tinggi 0,41 m sampai 0,45 m dengan tinggi pengaman 0,4 m. 

Elevasi saluran sebelum normalisasi berkisar antara 19,35 m sampai dengan 19,999 

m dan elevasi saluran setelah normalisasi berkisar antara 19,05 m sampai dengan 

19,810 m. 

 

Kata Kunci: Normalisasi, Perencanaan Ulang, Jaringan Irigasi Tersier 
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Based on data from the BPS Banyuasin Regency in 2017, Muara Sugihan Regency 

is the second largest rice contributor in Banyuasin. One of the rice-producing 

villages in Muara Sugihan District is Sugih Waras Village. Rice farmers there still 

plant rice once a year (IP 100). The problem in rice cultivation there is that its 

productivity is still low due to the declining performance of the irrigation network 

there. The number of channels that experience siltation is caused by sediment 

deposits and the large number of wild plants in the tertiary canal which makes the 

water flow not smooth. In this case, normalization activities are needed to return 

the irrigation function to its original condition so that the channel can operate 

normally, so that water flows properly to meet the needs of farmers. The data used 

in this study is secondary data obtained from the BMKG Kenten Station, Palembang 

City. In this study, hydrological analysis was carried out, namely calculating 

evapotranspiration (ETp) using the Makkink method, rice field water requirements 

(IR), irrigation water requirements (NFR), waster modulus (Dm) and planned 

discharge (Qr). For hydraulics analysis, analysis of existing sections, design of new 

channel sections, then simulations are carried out using HEC RAS. The values 

obtained from hydrological analysis, evapotranspiration (Etp) 2,516 - 3,208 

mm/day, paddy water requirement (IR) 8.63 mm/day, highest irrigation water 

requirement (NFR) 1.25 mm/day, waster modulus (Dm) 4,314 lt/s.ha and the design 

discharge ranges from 0.102 – 0.122 m3/s. For hydraulic analysis, the bottom width 

is 0.41 m to 0.45 m, the top width is 2.04 m to 2.15 m and the height is 0.41 m to 

0.45 m with a safe height of 0.4 m. The channel elevation before normalization 

ranged from 19.35 m to 19.999 m and the channel elevation after normalization 

ranged from 19.05 m to 19.810 m. 

 

Keywords: Normalization, Replanning, Tertiary Irrigation Network.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bersumber pada data BPS, area pertanian, kehutanan serta perikanan 

memberikan kontribusi sebesar 13,70 persen terhadap perekonomian Indonesia 

pada tahun 2020. Pada keadaan pandemi Covid- 19 yang berakibat lumayan besar 

terhadap perekonomian nasional, zona pertanian malah menampilkan kinerja yang 

cukup baik. Perihal ini dibuktikan dengan pertumbuhan zona pertanian yang 

tumbuh positif sebesar 1,75 persen di tengah kontraksi perekonomian Indonesia 

sebesar 2,07 persen (BPS,2021). Di samping itu, kedudukan strategis zona 

pertanian juga ditunjukkan dari kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja 

yang terbesar dibanding dengan zona yang lain, yakni kurang lebih 29,76 persen 

menurut hasil Survei Angkatan Kerja Nasional pada Agustus 2020 (BPS, 2020). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan agroekosistem yang 

beragam membuat Sumatera Selatan menjadi salah satu penyumbang produksi padi 

nasional. Bersumber pada informasi statistik, produktivitas padi pada tahun 2020 

dengan angka 49,75 ton per hektar dengan luas panen 551.320,76 hektar serta 

produksi padi 2,74 juta ton. Wilayah penghasil padi terbesar di Sumatera Selatan 

yaitu Kabupaten Banyuasin. Total luas panen buat komoditas padi di Kabupaten 

Banyuasin sebesar 210.448,65 hektar, dengan produksi padi menggapai 922.977,12 

ton. (BPS Provinsi Sumatera Selatan,2020) 

Berdasarkan data BPS kabupaten Banyuasin tahun 2017 Kecamatan Muara 

Sugihan merupakan penyumbang nomor dua terbesar padi di Banyuasin. Total luas 

panen sebesar 39.104,70 hektar dengan produksi padi sebesar 199.676,70 ton.   

Pada tahun 2021, dalam rangka peningkatan produksi dan produktifitas pertanian, 

serta pendapatan petani, Kementerian Pertanian (kementan), dan Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel melaksanakan program optimasi lahan 

(OPLA Rawa). 

Salah satu desa penghasil padi di kecamatan Muara Sugihan adalah desa 

Sugih Waras. Luas wilayah desa sekitar 1.250 ha, dengan luas persawahan 302,73 
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ha. Berdasarkan tipologi lahan maka wilayah desa Sugih Waras didominasi oleh 

lahan kering (perkebunan karet) dan lahan rawa lebak. Petani padi yang ada di sana 

masih melaksanakan penanaman padi sekali per tahun (IP 100). Permasalahan 

dalam budidaya padi di sana adalah produktivitasnya yang masih rendah sebagai 

akibat dari menurunnya kinerja jaringan irigasi di sana. Banyaknya saluran yang 

mengalami pendangkalan disebabkan oleh endapan sedimen dan banyaknya 

tumbuhan liar di saluran tersier yang membuat aliran air tidak lancar. 

Dalam hal ini diperlukan kegiatan normalisasi untuk mengembalikan fungsi 

irigasi ke kondisi semula supaya saluran dapat beroperasi secara normal, sehingga 

air mengalir dengan baik untuk memenuhi kebutuhan petani. Karena saluran irigasi 

merupakan salah satu faktor pendukung sektor usaha pertanian. Supaya dapat 

meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian serta meningkatkan Indeks 

Pertanaman (IP). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Daerah sawah di desa Sugih Waras masih belum bisa panen dua kali dalam 

satu tahun karena seringnya terjadinya kekeringan. Salah satu faktor kinerja saluran 

tersier belum bisa memenuhi kebutuhan air karena terjadinya pendangkalan saluran 

disebabkan endapan sedimen dan banyaknya tumbuhan liar di badan saluran yang 

mengakibatkan aliran air tidak lancar. 

Agar kesediaan air bisa tercukupi perlunya dilakukan suatu tindakan, yaitu 

melakukan perencanaan normalisasi saluran tersier di desa Sugih Waras kecamatan 

Muara Sugihan kabupaten Banyuasin. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebagaimana yang 

diuraikan tujuan penelitian ini dilakukan untuk menormalisasi saluran tersier di 

desa Sugih Waras kecamatan Muara Sugihan kabupaten Banyuasin, agar aliran 

saluran menjadi lancar dan didapatkan kapasitas saluran tersier yang bisa 

mencukupi kebutuhan air di area persawahan di sana. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk objek studi permasalahan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja jaringan irigasi di Desa Sugih Waras Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin terbatas untuk di saluran tersier. 

2. Jenis tanaman yang akan di teliti adalah tanaman padi-padi. 

3. Penelitian tidak termasuk perhitungan RAB 
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